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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Judul Penelitian: 

“Pengaruh Edukasi Kesehatan Gigi Menggunakan Leaflet Terhadap Pemahaman 

Siswa Tentang Fissure Sealant di SDN 2 Baumata Timur.” 

Identitas Responden 

Nama  :  __________________________________ 

Umur  :  _______ tahun  

Jenis Kelamin  :  ☐ Laki-laki ☐ Perempuan 

Kelas  :  IV / V 

Nomor WA : __________________________________ 

Alamat :  __________________________________ 

Petunjuk: 

Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan berilah tanda centang (✔) pada 

salah satu jawaban yang paling benar. 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 
Fissure sealant adalah lapisan tipis berbahan resin yang 

digunakan untuk melapisi gigi geraham. 
☐ ☐ 

2 Fissure sealant dipasang pada permukaan gigi geraham. ☐ ☐ 

3 
Tujuan utama pemasangan fissure sealant adalah untuk 

mencegah karies gigi. 
☐ ☐ 

4 
Gigi geraham anak mudah mengalami karies karena memiliki 

celah-celah yang sulit dibersihkan. 
☐ ☐ 

5 
Anak usia 6–12 tahun dianjurkan untuk mendapatkan 

pemasangan fissure sealant. 
☐ ☐ 

6 
Salah satu manfaat fissure sealant adalah mengurangi risiko 

terjadinya karies gigi. 
☐ ☐ 

7 
Prosedur pemasangan fissure sealant bersifat cepat dan tidak 

menimbulkan rasa sakit. 
☐ ☐ 

8 
Apakah anda menganggap fissure sealent hanya digunakan pada 

orang dewasa saja 
☐ ☐ 

9 
Setelah pemasangan fissure sealant, anak dianjurkan tetap 

menyikat gigi dua kali sehari. 
☐ ☐ 

10 
Apakah menurut anda fissure sealent tidak penting untuk 

mencegah gigi berlubang 
☐ ☐ 
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Lampiran 2. Informed Consent 
 

INFORMED CONSENT 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  :  ................................................................. 

Jabatan  :  Kepala Sekolah SDN 2 Baumata Timur  

Alamat Sekolah  :  ................................................................. 

Dengan ini menyatakan bahwa saya telah menerima penjelasan secara lengkap 

mengenai rencana pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh: 

Nama Peneliti  :  Adelsia Yuliana Kale 

Status  :  Mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi 

Kampus  :  Poltekkes Kemenkes Kupang 

Dengan judul penelitian: “Pengaruh Edukasi Kesehatan Gigi Menggunakan Media 

Leaflet Terhadap Pemahaman Siswa Tentang Fissure Sealant di SDN 2 Baumata 

Timur.” Saya memahami bahwa penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan  

pemahaman siswa mengenai Fissure Sealant, serta pelaksanaannya meliputi 

kegiatan edukasi dan pengisian lembar kuesioner oleh peserta sesuai prosedur 

yang telah dijelaskan oleh tim peneliti. 

Saya menyadari bahwa: 

1. Keikutsertaan siswa-siswi dalam penelitian ini bersifat sukarela dan tanpa 

paksaan. 

2. Penelitian ini tidak menimbulkan dampak negatif bagi siswa-siswi. 

3. Identitas dan data peserta akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. 

4. Pihak sekolah berhak menghentikan keikutsertaan dalam penelitian 

apabila di kemudian hari terdapat pertimbangan tertentu. 

Dengan ini saya menyatakan: 

☐ SETUJU 

☐ TIDAK SETUJU 

memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian tersebut di SD 

Negri 2 Baumata Timur sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

Demikian surat persetujuan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

Baumata ,12 Maret  2026 

Kepala Sekolah SDN 2 Baumata 

Timur  

 

 

 

 

__________________________ 

 
Keterangan : 

*) Coret yang tidak perlu 
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Lampiran 3. Media Leaflet 
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Lampiran 4. Sujat Ijin Pengambilan Data Awal Penelitian 
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Lampiran 5. Satuan Pembelajaran Media Fissure Sealant 

 

Topik :  Fissure Sealant 

Sasaran  :  Siswa Kelas IV dan V SDN 2 Baumata Timur 

Waktu  :  ± 30 menit 

Tempat  :  Ruang Kelas  

Media  :  Leaflet  

Tujuan 

Umum  

1 Peserta didik mampu memahami pengertian fissure sealant, 

manfaat, cara pemasangan, dan perawatan gigi setelah fissure 

sealant. 

Tujuan 

Khusus  

1  Setelah di jelaskan pengertian fissure sealent menggunakan 

media leaflet , peserta didik mampu Menjelaskan pengertian 

fissure sealant dengan benar 

 2  Setelah di jelaskan pentingnya fissure sealent menggunakan 

media leaflet , peserta didik mampu Menjelaskan pentingnya  

fissure sealant dengan benar 

 3 Setelah di jelaskan siapa yg membutuhkan  fissure sealent 

menggunakan media leaflet , peserta didik mampu 

Menjelaskan kembali  siapa yg membutuhkan  fissure sealant 

dengan benar 

 4  Setelah di jelaskan  di akibat jika tidak menggunakan fissure 

sealent menggunakan media leaflet , peserta didik mampu 

Menjelaskan akibat jika tidak menggunakan   fissure sealant 

dengan benar 

 5 Setelah di jekaskan kapan dan siapa yang membutuhkan  

fissure sealent menggunakan media leaflet , peserta didik 

mampu Menjelaskan kembali kapan dan siapa yang 

membutuhkan  fissure sealant dengan benar 

 6 Setelah di jekaskan saran,gambaran prosedur dan cara 

perawatan fissure sealent menggunakan media leaflet , peserta 

didik mampu Menjelaskan kembali saran,gambaran prosedur 

dan bagaimana cara perawatan fissure sealant dengan benar 

Materi   1. Jelaskan pengertian fissure sealant 

Fissure sealant adalah bahan pelapis pelindung tipis 

berbahan resin yang diaplikasikan pada permukaan kunyah 

gigi geraham untuk menutup celah dan lekukan (pit dan 

fissure) yang berisiko menjadi tempat berkembangnya 

bakteri penyebab gigi berlubang. 

2. Jelaskan pentingnya fissure sealant 

Fissure sealant penting karena: 

 Mencegah gigi berlubang hingga 80%.  

 Melindungi celah gigi yang sulit dibersihkan dengan 

sikat gigi.  
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 Prosedurnya cepat, mudah, dan tidak menimbulkan rasa 

sakit.  

 Lebih hemat dibandingkan perawatan gigi berlubang.  

 Cocok digunakan pada anak-anak dan remaja sebagai 

upaya pencegahan karies.  

3. Jelaskan siapa yang membutuhkan fissure sealant 

Fissure sealant dibutuhkan oleh: 

 Anak usia 6 tahun ke atas.  

 Anak yang baru tumbuh gigi geraham.  

 Anak yang sulit menjaga kebersihan gigi.  

 Anak yang memiliki risiko tinggi mengalami gigi 

berlubang.  

 Anak yang kurang teratur menyikat gigi.  

4. Jelaskan akibat jika tidak menggunakan fissure sealant 

Apabila fissure sealant tidak dilakukan, maka pada gigi 

yang memiliki cekungan yang dalam, ditambah kebiasaan 

kurang menjaga kebersihan gigi, sisa makanan akan mudah 

menumpuk di sela-sela gigi. Kondisi ini menyebabkan 

bakteri berkembang biak dan merusak jaringan gigi 

sehingga mengakibatkan terjadinya gigi berlubang (karies). 

5. Jelaskan kapan dan siapa yang membutuhkan fissure sealant 

Waktu yang ideal: 

 Gigi geraham pertama: usia 6–7 tahun.  

 Gigi geraham kedua: usia 11–13 tahun.  

Yang membutuhkan: 

 Anak yang baru tumbuh gigi geraham tetap.  

 Anak dengan risiko tinggi mengalami karies.  

 Anak yang kurang teratur menyikat gigi.  

 Anak usia 6 tahun ke atas yang memiliki celah gigi 

geraham dalam.  

6. Saran, gambaran prosedur perawatan, dan cara perawatan 

fissure sealant 

a. Saran 

Fissure sealant disarankan sebagai tindakan pencegahan 

sejak gigi geraham tetap mulai tumbuh, terutama pada 

anak yang berisiko tinggi mengalami karies. 

Pemeriksaan gigi secara berkala tetap perlu dilakukan 

agar kondisi sealant dapat dievaluasi. 

b. Gambaran prosedur pemasangan fissure sealant 

1) Gigi dibersihkan terlebih dahulu menggunakan 

kapas basah.  

2) Gigi dikeringkan menggunakan kapas kering.  

3) Bahan fissure sealant diaplikasikan pada permukaan 

kunyah gigi.  

4) Bahan didiamkan beberapa menit hingga mengeras.  

5) Prosedur selesai tanpa memerlukan pembiusan.  
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Durasi tindakan sekitar 15 menit untuk setiap gigi. 

c. Cara perawatan setelah aplikasi fissure sealant 

1) Menyikat gigi secara teratur menggunakan pasta 

gigi berfluoride.  

2) Membatasi konsumsi makanan dan minuman manis.  

3) Melakukan kontrol rutin ke klinik gigi, yaitu:  

4) setiap 3 bulan untuk anak, dan  

5) setiap 6 bulan untuk orang dewasa atau bila terdapat 

keluhan. 

Kegiatan 

penyuluhan  

 7. Pendahuluan  

a. Menyiapkan audiens 

b. Memberi salam 

c. Perkenalan 

d. Menarik perhatian audiens 

e. Menjelaskan kegiatan penyuluhan 

8. Pemberian materi  

Penyuluh Menjelaskan Materi Yang Sudah Tertera Di 

Media Leaflet Tentang Fissure Sealent 

9. Evaluasi  

Memberikan tanya jawab  

Metode   Ceramah dan tanya jawab  

sumber   Buku pencegahan penyakit gigi dan mulut  

Evaluasi   1. Jelaskan Pengertian fissure sealant 

2. Jelaskan Pentingnya fissure sealant 

3. Jelaskan Siapa yang membutuhkan fissure sealant 

4. Jelaskan Kapan dan siapa yang membutuhkan  fissure 

sealant 

5. Saran dan gambaran prosedur perawatan dan bagaimana 

cara perawatan fissure sealent 

Kunci 

jawaban  

 1. Jelaskan pengertian fissure sealant 

Fissure sealant adalah bahan pelapis pelindung tipis 

berbahan resin yang diaplikasikan pada permukaan kunyah 

gigi geraham untuk menutup celah dan lekukan (pit dan 

fissure) yang berisiko menjadi tempat berkembangnya 

bakteri penyebab gigi berlubang. 

2. Jelaskan pentingnya fissure sealant 

Fissure sealant penting karena: 

 Mencegah gigi berlubang hingga 80%.  

 Melindungi celah gigi yang sulit dibersihkan dengan 

sikat gigi.  

 Prosedurnya cepat, mudah, dan tidak menimbulkan rasa 

sakit.  

 Lebih hemat dibandingkan perawatan gigi berlubang.  

 Cocok digunakan pada anak-anak dan remaja sebagai 

upaya pencegahan karies.  
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3. Jelaskan siapa yang membutuhkan fissure sealant 

Fissure sealant dibutuhkan oleh: 

 Anak usia 6 tahun ke atas.  

 Anak yang baru tumbuh gigi geraham.  

 Anak yang sulit menjaga kebersihan gigi.  

 Anak yang memiliki risiko tinggi mengalami gigi 

berlubang.  

 Anak yang kurang teratur menyikat gigi.  

4. Jelaskan akibat jika tidak menggunakan fissure sealant 

Apabila fissure sealant tidak dilakukan, maka pada gigi 

yang memiliki cekungan yang dalam, ditambah kebiasaan 

kurang menjaga kebersihan gigi, sisa makanan akan mudah 

menumpuk di sela-sela gigi. Kondisi ini menyebabkan 

bakteri berkembang biak dan merusak jaringan gigi 

sehingga mengakibatkan terjadinya gigi berlubang (karies). 

5. Jelaskan kapan dan siapa yang membutuhkan fissure 

sealant 

Waktu yang ideal: 

 Gigi geraham pertama: usia 6–7 tahun.  

 Gigi geraham kedua: usia 11–13 tahun.  

Yang membutuhkan: 

 Anak yang baru tumbuh gigi geraham tetap.  

 Anak dengan risiko tinggi mengalami karies.  

 Anak yang kurang teratur menyikat gigi.  

 Anak usia 6 tahun ke atas yang memiliki celah gigi 

geraham dalam.  

6. Saran, gambaran prosedur perawatan, dan cara perawatan 

fissure sealant 

a. Saran 

Fissure sealant disarankan sebagai tindakan pencegahan 

sejak gigi geraham tetap mulai tumbuh, terutama pada 

anak yang berisiko tinggi mengalami karies. 

Pemeriksaan gigi secara berkala tetap perlu dilakukan 

agar kondisi sealant dapat dievaluasi. 

b. Gambaran prosedur pemasangan fissure sealant 

1) Gigi dibersihkan terlebih dahulu menggunakan kapas 

basah.  

2) Gigi dikeringkan menggunakan kapas kering.  

3) Bahan fissure sealant diaplikasikan pada permukaan 

kunyah gigi.  

4) Bahan didiamkan beberapa menit hingga mengeras.  

5) Prosedur selesai tanpa memerlukan pembiusan.  

Durasi tindakan sekitar 15 menit untuk setiap gigi. 
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c. Cara perawatan setelah aplikasi fissure sealant 

1) Menyikat gigi secara teratur menggunakan pasta 

gigi berfluoride.  

2) Membatasi konsumsi makanan dan minuman manis.  

3) Melakukan kontrol rutin ke klinik gigi, yaitu:  

4) setiap 3 bulan untuk anak, dan  

5) setiap 6 bulan untuk orang dewasa atau bila terdapat 

keluhan. 
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Lampiran 6. Kuesioner Yang Sudah Diisi Responden  
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian dari Direktorat Poltekkes Kemenkes 

Kupang 
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Lampiran 8. Surat Ijin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal Dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Nusa Tenggara Timur 
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Lampiran 9. Surat Ijin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kupang 
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Lampiran 10. Surat Ijin Penelitian dari Kecamatan Taebenu Kupang 
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Lampiran 11. Informed consent yang Sudah Diisi oleh Responden 
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Pengajuan surat penelitian ke pihak SDN 2 Baumata Tumur  

 

Penyerahan surat selesai penelitian di SDN 2 Baumata Timur  
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Penyuluhan Dan Pembagian Leaflet 

  

   

 

Pretest 
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Postest 
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Lampiran 13. Master Tabel Penelitian 

Pretest (sebelum) Posttest (sesudah) Pretest (sebelum) Posttest (sesudah) Baik  Cukup Kurang Baik Cukup Kurang

R1 11 Laki laki V 5 6 50% 60% 1 1

R2 11 Perempuan V 8 9 80% 90% 1 1

R3 11 Laki laki V 6 8 60% 80% 1 1

R4 11 Perempuan V 6 9 60% 90% 1 1

R5 11 Laki laki V 7 8 70% 80% 1 1

R6 11 Perempuan V 6 10 60% 100% 1 1

R7 11 Laki laki V 8 9 80% 90% 1 1

R8 10 Laki laki V 7 8 70% 80% 1 1

R9 10 Perempuan V 5 9 50% 90% 1 1

R10 11 Perempuan V 8 9 80% 90% 1 1

R11 11 Laki laki V 7 9 70% 90% 1 1

R12 11 Laki laki V 6 8 60% 80% 1 1

R13 12 Laki laki V 5 8 50% 80% 1 1

R14 10 Perempuan V 6 7 60% 70% 1 1

R15 11 Perempuan V 7 10 70% 100% 1 1

R16 11 Perempuan V 6 9 60% 90% 1 1

R17 11 Laki laki V 7 9 70% 90% 1 1

R18 10 Perempuan V 6 9 60% 90% 1 1

R19 11 Perempuan V 6 8 60% 80% 1 1

R20 11 Laki laki V 6 7 60% 70% 1 1

R21 11 Laki laki V 5 9 50% 90% 1 1

R22 11 Laki laki V 8 10 80% 100% 1 1

R23 10 Laki laki V 6 9 60% 90% 1 1

R24 10 Laki laki V 6 9 60% 90% 1 1

R25 11 Laki laki V 7 10 70% 100% 1 1

R26 9 Laki laki IV 8 10 80% 100% 1 1

R27 10 Laki laki IV 7 8 70% 80% 1 1

R28 10 Perempuan IV 6 10 60% 100% 1 1

R29 10 Perempuan IV 7 9 70% 90% 1 1

R30 9 Perempuan IV 8 10 80% 100% 1 1

R31 10 Perempuan IV 7 9 70% 90% 1 1

R32 9 Perempuan IV 8 9 80% 90% 1 1

R33 10 Laki laki IV 7 8 70% 80% 1 1

R34 10 Perempuan IV 7 10 70% 100% 1 1

R35 9 Laki laki IV 8 10 80% 100% 1 1

R36 10 Laki laki IV 6 9 60% 90% 1 1

R37 9 Laki laki IV 8 10 80% 100% 1 1

R38 10 Perempuan IV 7 10 70% 100% 1 1

R39 9 Laki laki IV 6 9 60% 90% 1 1

R40 11 Perempuan IV 8 9 80% 90% 1 1

R41 10 Perempuan IV 5 9 50% 90% 1 1

total 12 26 3 38 3

29.3% 63.4% 7.3% 92.7% 7.3%

Kategori Pretest Kategori PosttestTotal Nilai
Nama Umur (th) Jenis Kelamin Kelas

Skor Total
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Lampiran 14. Kartu Bimbingan Proposal Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 15. Kartu Bimbingan Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi 

 

 


